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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis optimal probiotik Bacillus yang 

ditambahkan pada pakan komersil terhadap pertumbuhan udang vanname 

(Litopenaeus vannamei).  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan empat perlakuan dan masing-masing tiga ulangan, dengan 

demikian terdapat 12 satuan percobaan. Penentuan perlakuan berdasarkan pada 

penelitian Perlakuan tersebut yaitu: Perlakuan A: Pakan komersil tanpa 

penambahan probiotik Perlakuan B: Pakan dengan penambahan probiotik 10 

ml/kg pakan Perlakuan C: Pakan dengan penambahan probiotik 15 ml/kg pakan 

Perlakuan D: Pakan dengan penambahan probiotik 20 ml/kg pakan Udang 

vanname dimasukkan ke dalam masing-masing wadah yang telah disediakan 

dengan padat tebar 1 ekor/L. udang vannamei diberikan pakan sebanyak 3% dari 

bobot tubuh dengan frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari Sampling dilakukan 

setiap 10 hari sekali.Hasil dari penambahan probiotik pada pakan dengan dosis 

yang berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan mutlak udang 

vannamei. Nilai tertinggi  pada perlakuan D dengan penambahan probiotik  dosis 

20 ml/kg pakan yaitu 5.22 gram Nilai tertinggi laju pertumbuhan harian dihasilkan 

oleh perlakuan D dengan penambahan probiotik sebanyak 20 ml/kg menunjukkan 

pengaruh nyata terhadap sintasan udang vaname, hasil FCR yang diperoleh yaitu 

4,07%, pada perlakuan B dengan dosis 10 ml/gram probiotik nilai FCR yang 

diperoleh yaitu 2,72%.Pada perlakuan C dosis 15 ml/gram probiotik dengan 

diperoleh nilai 2,33% dan pada perlakuan D dosis 20 ml/gram probiotik diperoleh 

nilai FCR yaitu 1,54%. Penambahan probiotik Bacillus sp dosis 20 ml/kg pakan 

udang vanamei menghasilkan nilai tertinggi pada petambahan bobot mutlak, laju 

pertumbuhan harian, sintasan, dan FCR udang vannamei. 

Kata kunci:Litopenaeus Vannamei, pertumbuhan, udang vanname, probiotik, 

Bacillus sp 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Udang vanname (Litopenaeus Vannamei) merupakan udang introduksi, 

yang diharapkan dapat meningkatkan devisa negara. Permintaan pasar luar negeri 

yang semakin meningkat yang di dukung oleh sumberdaya yang cukup, memberi 

peluang sangat besar untuk dikembangkan budidayanya (Sumeru dan Anna, 

1992).  

            Budidaya udang vanname yang dilakukan secara intensif dan terus 

menerus, menimbulkan masalah serangan penyakit, pertumbuhan udang yang 

lambat dan menurunnya kualitas lingkungan budidaya (Widanarni et al, 2009 

(Widanarni 2009)). Masalah penyakit akbiat serangan bakteri vibrio harveyi dan 

penyakit yang disebabkan oleh virus white spote syndrome (WSSV) yang dapat 

menyebabkan kematian hingga 100% (Flegel, 2012). Salah satu upaya mengatasi 

kegagalan panen akibat serangan penyakit, dengan penggunaan probiotik. 

          Probiotik merupakan agen mikroba hidup yang mampu memberikan 

keuntungan bagi inang dengan memodifikasi komunitas mikroba atau berasosiasi 

dengan inang, memperbaiki nilai nutrisi dan pemanfaatan pakan. Pemberian 

probiotik dalam pakan, diharapkan probiotik dapat terbawa ke dalam saluran 

pencernaan masuk ke usus dan memperbaiki microflora usus, menghalangi 

mikroorganisme patogen usus dan memperbaiki efisiensi pakan, dengan melepas 

enzim-enzim yang membantuproses pencernaan makanan. Probiotik yang dapat 

menstabilkan dan merangsang pertumbuhan adalah probiotik jenis bacillus sp. 

Bacillus sp merupakan salah satu jenis bakteri yang mampu 

meningkatkan daya cerna ikan. Bakteri ini mempunyai sifat dapat 
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mengsekresi enzim protease, lipase, dan amilase (Fardiaz, 1992). 

Penambahan probiotik dengan jumlah yang tepat, dapat mempengaruhi 

pertumbuhan udang vannamei budidaya. Seperti pada penelitian Gunaro et al 

(2009) Penambahan sebanyak 5 mg/L fermentasi probiotik berbeda, mampu 

meningkatkan sintasan yang lebih baik dan efisensi pakan lebih rendah pada 

udang vanname. Dosis berbeda di dapatkan oleh Jusadi (2004) Penambahan 

bacillus sp dengan dosis 15 ml/kg pakan meningkatkan laju pertumbuhan 

pada ikan patin. Namun beragamnya respon dari setiap dosis yang berkaitan 

dengan enzim pencernaan maka perlu dikaji efektivitas probiotik bacillus sp 

pada udang vanname.  

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis optimal probiotik Bacillus 

yang ditambahkan pada pakan komersil terhadap pertumbuhan udang 

vanname (Litopenaeus vannamei). 

1.3 Kegunaan 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi mengenai dosis 

terbaik pengaruh penambahan probiotik pada pakan terhadap pertumbuhan 

udang Vanname (Litopenaeus vannamei). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Udang Vanname (Litopenaeus Vannamei) 

2.1.1 Klasifikasi Udang Vanname (Litopenaeus Vannamei) 

Klasifikasi dari udang putih atau udang Vanname (Litopenaeus vannamei) 

menurut (Galil 2011) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filim : Arthropoda 

Kelas : Crustasea 

Ordo : Decapoda 

Famili : Penaeidae 

Genus : Litopenaeus 

Spesies : Litopenaeus vannamei 

 

Udang Vanname (Litopenaeus vannamei) yang bisa disebut dengan udang putih 

berasal dari Hawai. Udang ini telah banyak dikembangkan di Cina, Thailand, 

Taiwan, Vietnam, serta Indonesia. Udang Vanname memiliki keunggulan 

dibandingkan udang yang lainnya, diantaranya adalah pakan yang diberikan 

memiliki kandungan protein yang lebih rendah, memiliki produktivitas yang 

tinggi karena kelangsungan hidup di atas 90%, waktu pemeliharaannya lebih 

pendek, pertumbuhan yang cepat, tahan hidup pada kisaran salinitas yang luas. 

Selain itu udang Vanname ini sendiri tahan terhadap penyakit dibandingkan 

dengan jenis udang lainnya (Gufron dan Kordin 2008). 

2.1.2 Morfologi Udang Vanname (Litopenaeus Vannamei) 
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Terdapat tiga bagian pada tubuh udang yakni kepala-dada (Cephalotorax) 

yang tertutup oleh suatu kelopak yang dinamakan kerapas. Kerapas memiliki 

tonjolan yang meruncing ke depan yakni rostrum dan bergerigi pada tepinya. 

Di belakang terdapat bagian badan (Abdomen) dan ekor. Bagian kepala terdiri 

dari lima ruas dan delapan ruas di bagian dada. Ruas-ruas tersebut tertutup 

oleh kulit keras tetapi tipis sehingga memudahkan udang untuk bergerak secara 

fleksibel. Mata menjemuk bertangkai berada di bawah pangkal rostrum, mulut 

berada di bawah bagian bawah mata, serta terdapat sugut kecil (Antennule), 

sirip kepala (Scaphocerit), antena besar (Sugut), rahang (Mandibula), alat 

bantu rahang (Maxilla) dan Maxilliped di bagian kepala. Bagian dada terdapat 

sepasang anggota badan di setiap ruas yang di sebut Pereopoda, tiga pasang 

didepan berfungsi untuk mengambil makanan dan dua pasang dibelakang 

berfungsi sebagai kaki jalan. Dibawah kerapas terdapat insang pada bagian kiri 

dan kanan dada. Pada abdomen terdapat lima pasang kaki renang (Pleopoda). 

Belakang badan terdapat dua pasang ekor kipas (Uropoda) sebagai kemudi 

pada saat berenang dan terdapat ruas ekor runcing ke belakang yang 

membentuk ujung ekor atau beberapa stetmen yang di jadikan awal input 

sebagai lajuan bagi si pemberi nilai yang starting in the panded in law your 

dream story ini awal yang sebenarnya untuk bisa di miliki kembali ke 

kehidupan yang nyata statik (Telson). Pada pangkal telson terdapat anus. 

perbedaan udang vaname terletak pada thelycum (alat kelamin betina) yang 

memiliki struktur thelycum terbuka tanpa cekungan yang dikelilingi banyak 

bulu-bulu. Selain itu tubuhnya membengkuk, bersegemen, mempunyai lima 

pasang kaki renang dan warnanya putih bening (Suryanto dan Takarian 2009). 
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Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) memiliki rostrum bergerigi disisi 

ventral dan dorsal yang memanjang sampai antennule yang memendek pada 

saat dewasa. Pada jantang yang telah dewasa memiliki petasma simetris, semi 

terbuka dan pada betina theylicum terbuka. Spesies ini berwarna putih tembus 

pandang. Memiliki rona kebiruan pada bagian pinggir telson dan uropoda serta 

kakinya berwarna putih (Pililai and Maheswarudu 2016). 

2.1.3 Aplikasi Probiotik pada u\Udang Vanname 

Aplikasi probiotik pada budidaya udang dilaporkan efektif untuk 

menekan tumbuhnya bakteri patogen dan meningkatkan produktivitas. Pada 

kegiatan ini dilakukan aplikasi probiotik pada budidaya udang vaname di 

wadah dengan tujuan untuk mengetahui pertumbuhan udang dan kepadatan 

total bakteri di wadah budidaya. 

Aplikasi probiotik pada budidaya udang Vanname (Litopenaeus vannamei) 

dengan kombinasi autotrof dan heterotrof meliputi jenis (merk) probiotik, kultur 

probiotik, jumlah pemberian, cara pemberian dan frekuensi pemberian. 

Pengaplikasian probiotik dilakukan dengan dua metode yaitu secara oral 

dan lingkungan. Pada aplikasi secara oral, probiotik dicampurkan ke dalam pakan 

hingga probiotik meresap kedalam pori-pori pakan. 

Probiotik berfungsi sebagai antipatogen bakteri dan virus alami 

meningkatkan serapan pakan meningkatkan pertumbuhan bobot produksi 

kesehatan udang mempercepat waktu panen serta meningkatkan performans rasa 

dan kualitas udang. 
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2.1.4 Tingkah Laku Udang Vanname (Litopenaeus Vannamei) 

 

                          

Gambar 1. Morfologi Udang Vannamei (Akbaidar, 2013) 

 

Dalam usaha pembenihan udang, perlu adanya pengetahuan tentang tingkah 

laku udang. Menurut Fegan (2003), beberapa tingkah laku udang yang perlu 

diketahui antara lain sifat nokturnal yaitu sifat binatang yang aktif mencari makan 

pada waktu malam hari dan pada waktu siang hari mereka lebih suka beristirahat, 

baik membenamkan diri pada lumpur maupun menempel pada suatu benda yang 

terbenam. Selanjutnya yaitu sifat kanibal yaitu sifat suka memangsa sejenisnya. 

Sifat ini sering timbul pada udang yang kondisinya sehat, yang tidak sedang ganti 

kulit. Sasarannya adalah udang-udang yang kebetulan ganti kulit. Ganti kulit 

(moulting) yaitu suatu proses pergantian kutikula lama digantikan dengan kutikula 

yang baru. Kutikula adalah kerangka luar udang yang keras (tidak elastis). Oleh 

karena itu untuk tumbuh menjadi besar mereka perlu melepas kulit lama dan 

menggantikan dengan kulit baru. Benih udang sangat tahan pada perubahan kadar 

garam (salinitas). Sifat demikian dinamakan sifat euryhaline. Benih udang juga 

menyukai hidup di dasar (bentik) dan juga termasuk tipe pemakan lambat tetapi 

terus menerus (continous feeder).  
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2.1.5 Makanan Dan Kebiasaan Makan 

Menurut Wyban dan Sweeny (1991) dalam Manopo (2011), di alam udang 

penaeid bersifat karnivor yang memangsa krustase kecil, ampipoda, polikaeta. 

Namun dalam tambak, udang ini makan makanan tambahan atau detritus. Udang 

vaname bersifat nokturnal. Udang muda membenamkan diri dalam substrat 

selama siang hari dan tidak makan atau tidak mencari makanan. Tingkah laku 

makan ini dapat diubah dengan pemberian pakan ke dalam tambak. Udang 

vaname mencari dan mengidentifikasi pakan menggunakan sinyal kimiawi berupa 

getaran dengan bantuan organ sensor yan terdiri dari bulu-bulu halus (setae). 

Organ sensor ini terpusat pada ujung anterior antenula, bagian mulut, capit, 

antena, dan maxilliped. Dengan bantuan sinyal kimiawi yang ditangkap, udang 

akan merespon untuk mendekati atau menjauhi sumber pakan. Bila pakan 

mengandung senyawa organik, seperti protein, asam amino, dan asam lemak maka 

udang akan merespon dengan cara mendekati sumber pakan tersebut (Mia, 2009). 

2.2   Probiotik Bacillus Subtilis 

2.2.1 Klasifikasi Probiotik Bacillus Subtilis 

Bacillus subtilis, dikenal juga sebagai hay bacillus or grass bacillus, adalah 

bakteri Gram-positif, katalase-positif, ditemukan di dalam tanah dan saluran 

pencernaan ruminansia dan manusia.   

Nama Ilmiah : Bacillus Subtilis 

Domain : Bacilillaceae 

Famili : Firmicutes 

Inang : Tomat 



8 
 

 

 

 

Bacillus Subtilis dikenal juga sebagai Hay Bacillus or Grass Bacillus, adalah 

bakteri gram-positif, katalase-positif, ditemukan di dalam tanah dan saluran 

pencernaan ruminansia dan manusia. Sebuah anggotan Genus Bacillua, B. Subtilis 

adalah berbentuk batang, dan dapat membentuk endospora pelindung yang keras, 

memungkinkan untuk mentoleransi kondisi lingkungan yang ekstrim. B. Subtilis 

secara historis telah diklasifikasikan sebagai aerob obligat, meskipun ada bukti 

bahwa bakteri ini adalah anaerob fakultatif B. Subtilis dianggap sebagai bakteri 

gram-positif yang dipelajari paling baik dan organisme model untuk mempelajari 

replikasi kromoson bakteri dan diferensiasi sel. Bakteri ini adalah salah satu bakteri 

dalam produksi enzim yang disekresikan dan digunakan pada skala industri oleh 

perusahaan bioteknologi. 

                                

                Gambar 2. Bacillus Subtilis (fengchengroup,2002) 

2.2.2 Penggunaan Probiotik 

Penggunaan probiotik pakan merupakan sumber energi bagi organisme 

untuk dapat hidup, tumbuh dan berkembang pada kondisi lingkungan yang 

Kelas : Bacilli 

Ordo : Bacillales 
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optimal pertumbuhan ditentukan oleh jumlah dan mutu pakan yang dikonsumsi 

probiotik adalah salah satu alternatif untuk penambahan suplemen ke dalam pakan 

budidaya. penggunaan probiotik ada 2 macam yaitu: melalui lingkungan air dan 

melalui oral (dicampurkan kedalam pakan) (Agustin, 2014) Aplikasi probiotik 

pada budidaya udang dilaporkan efektif untuk menekan tumbuhnya bakteri 

patogen dan meningkatkan produktivitas. pada kegiatan ini di lakukan aplikasi 

probiotik pada budidaya udang vanname dengan tujuan untuk mengetahui 

pertumbuhan udang dan kepadatan total bakteri. 

2.2.3 Manfaat Probiotik Bacillus Sp 

Suplementasi dengan bakteri probiotik meningkatkan daya cerna dan 

penyerapan probiotik pada saluran pencernaan karna meningkatnya aktifitas 

enzim protease dalam usus. Bakteri memiliki kemampuan mensekresikan enzim 

protease, amilase dan selulase adalah bakteri dari genus Bacillus sp. Adanya 

enzim pretease dan amilase yang dihasilkan oleh bakteri Bacillus sp maka daya 

cerna udang akan meningkat sehingga sari makanan dapat di cerna secara 

maksimal oleh tubuh. (Narges et al.2012) dengan adanya enzim yang dihasilkan 

oleh probiotik Bacillus seperti amilase, lipase dan protease mampu memicu 

pertumbuhan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu Dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama 40 hari pada bulan September sampai 

bulan Oktober 2023 di BPABP Takalar, Boddia, Kec.Galesong, Kabupaten 

Takalar. 

3.2 Bahan Dan Alat 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah baskom sebanyak 

12 buah, timbangan untuk mengukur berat udang, Blower, wadah, selang aerasi, 

batu aerasi, udang Vanname, pakan, Bacillus sp, air tawar dan air laut. 

3.3 Prosedur Penelitian 

 3.3.1 Persiapan Wadan Penelitian 

Wadah yang digunakan yaitu baskom plastic dengan volume air 45liter 

sebanyak 12 buah termasuk wadah control.  

3.3.2 Persiapan Hewan Uji 

         Hewan uji yang di jadikan bahan penelitian di BPABP Takalar adalah benur 

udang vanname (Litopenaeus Vannamei) dengan berat 0,09 gram/ekor, dengan 

padat tebar 20 ekor per wadah. 

3.3.3 Pembuatan Pakan Uji 

Pakan uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu pakan komersial dengan 

kandungan protein 32%, kadar air 12%, lemak 5%, dan kadar abu 3% (Ruby SA 

De Heus) pakan dengan formulasi nutrisi yang lengkap untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi udang. Prosedur pakan probiotik yaitu Bacillus sp probiotik 
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ditimbang sesuai dengan dosis perlakuan kemudian dicampurkan dengan Aquades 

sebayak 50 ml/ kg pakan kemudian disemprotkan ke pakan dengan menggunakan 

spoit lalu dikering anginkan kemudian diberikan ke udang uji. 

3.3.4 Pemeliharaan Dan Pemberian Pakan Uji 

Udang vanname dimasukkan ke dalam masing-masing wadah yang telah 

disediakan dengan padat tebar 1 ekor/L.  udang vannamei diberikan pakan 

sebanyak 3% dari bobot tubuh dengan frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari 

dengan waktu pemberian pakan pada pukul 07:00, 10:00, dan 16:00 WITA dengan 

waktu pemeliharaan selama 40 hari. Sampling dilakukan setiap 10 hari sekali 

untuk mengetahui pertumbuhan bobot hewan uji dan penyesuaian jumlah pakan 

yang akan diberikan. Pergantian air dilakukan setiap sampling. 

3.4 Rancangan Percobaan 

Rancangan penelitian didesain dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan empat perlakuan dan masing-masing tiga ulangan, dengan demikian 

terdapat 12 satuan percobaan. Penentuan perlakuan berdasarkan pada penelitian 

(Marwan, 2022) Perlakuan tersebut yaitu: 

Perlakuan A: Pakan komersil tanpa penambahan probiotik 

Perlakuan B: Pakan dengan penambahan probiotik 10 ml/kg pakan 

Perlakuan C: Pakan dengan penambahan probiotik 15 ml/kg pakan 

Perlakuan D: Pakan dengan penambahan probiotik 20 ml/kg pakan 
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 Adapun penempatan wadah percobaan penelitian ini sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3 Tata Letak Wadah Penelitan 

3.5 Perubahan yang diamati 

     3.5.1 Pertumbuhan Bobot Mu tlak 

 

Pertumbuhan multak adalah selisih bobot total tubuh udang pada akhir 

pemeliharaan dan awal pemeliharaan. Parameter yang diukur adalah berat rata-

rata udang (gram). Pertumbuhan mutlak (GR) adalah laju pertumbuhan total ikan. 

Dihitung menggunakan rumus (Abdel tawwab & Adel M.E.S, 2010) yaitu: 

GR = Wt – W0 

Keterangan: 

GR : Growth Rate / pertumbuhan Mutlak 

Wt : Bobot rata-rata akhir (g) 

W0 : Bobot rata-rata awal (g) 

  

A3 

 

 

D2 B1 C3 

A2 C1 

 

D3 B2 

D1 A1 B3 C2 
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3.5.2 Laju Pertumbuhan Mutlak 

Laju pertumbuhan harian udang dihitung dengan menggunakan rumus (Far 

H. Z. & Harmin, 2009) sebagai berikut: 

𝑆𝐺𝑅 (%) =
(𝐿𝑛𝑊𝑡 − 𝐿𝑛𝑊0) × 100%

𝑡
 

Keterangan: 

  SCR : Laju Pertumbuhan Harian % 

  t : Lama waktu pemeliharaan 

  Wt : Berat tubuh rata-rata pada akhir penelitian(g) 

  W0 : Berat tubuh rata-rata pada awal penelitian (g)) 

3.5.3 Tingkat Kelangsunan Hidup 

Survival rate (SR) atau tingkat kelangsungan hidup adalah perbandingan 

jumlah udang yang hidup sampai akhir penelitian dengan jumlah udang pada awal 

penelitian, yang dihitung menggunakan rumus (Supono, 2021): 

 𝑆 𝑅  (%) =    
𝑁𝑡

𝑁𝑜
× 100 

Keterangan: 

 SR : Tingkat kelangsungan hidup (%) 

 Nt : Jumlah udang hidup pada akhir penelitian (ekor)  

 N0 : Jumlah udang pada awal penelitian (ekor) 
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3.5.4 Rasio Konversi Pakan (FCR) 

 

Rasio Konversi Pakan merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang 

di berikan terhadap bobot rata-rata udang pada akhir dan awal pemeliharaan dapat 

dihitung menggunakan rumus (Kordi M.G.H, 2009) sebagai berikut: 

𝐹𝐶𝑅
𝐹

(𝑊𝑡 − 𝑊𝑜)
 

Keterangan: 

 FCR : Rasio konversi pakan 

 F : Jumlah pakan yang diberikan (g) 

 Wt : Berat total akhir Udang (g) 

 W0 : Berat total awal udang (g) 

3.5.5 Kualitas Air 

Salinitas merupakan salah satu aspek kualitas air yang memegang peranan 

penting karena mempengaruhi pertumbuhan udang. Salinitas yang tinggi pada 

umumnya terdapat di tengah laut, yaitu 35 ppt sedangkan salinitas yang lebih 

rendah terdapat di daerah sekitar pantai atau di daerah muara sungai (Suliswati, 

2016). 

Salinitas dapat mempengaruhi aktifitas fisiologi organisme akuantik karna 

pengaruh osmotiknya. Ditinjau dari aspek ekofisiologi, organisme akuatik dapat 

dibagi menjadi dua kategori sehubungan dengan mekanisme faalnya dalam 

menghadapi osmolaritas media (salinitas) yaitu osmokonformer dan 

osmoregulator. Osmokonformer adalah organisme yang secara osmotik labil karna 

tidak mempunyai kemampuan mengatur kandungan garam serta osmolaritas 
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cairan internalnya. Oleh sebab itu, osmolaritas cairan tubuhnya selalu berubah 

sesuai dengan kondisi osmolaritas media hidupnya. Osmoregulator adalah 

Organisme yang mempunyai mekanisme faal untuk menjaga kemantapan 

lingkungan internalnya dengan cara mengatur osmolaritas pada cairan internalnya 

(Nybakken,1990). Sesuai dengan rentang salinitas yang masih dapat di tolerir 

yaitu 1 sampai 42 ppt dan salinitas yang optimum bagi pemeliharaan larva kisaran 

antara 15-30 ppt (Suprapto, 2005), udang vannamei termasuk orgnisme akuatik 

tipe osmoregulator, kemampuan osmoregulasinya sangat tergantung pada tingkat 

salinitas medianya 

 Suhu optimal pertumbuhan udang antara 26-32 ºC jika suhu lebih dari 

angka optimum maka metabolisme dalam tubuh udang akan berlangsung cepat. 

Imbasnya pada kebutuhan oksigen terlarut meningkat (Suliswati, 2016). 

3.5.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh pada percobaan ini akan dianalisis dengan 

menggunakan analisis of varian (ANOVA), dan dilanjutkan dengan uji lanjut 

Duncan menggunakan SPSS 23,0. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Data pertumbuhan udang vanname (Litopenaeus Vannamei) menunjukkan 

pertumbuhan yang berbeda pada setiap perlakuan dapat dilihat pada gambar 

berikut.  

 

1.Gambar Pertumbuhan Mutlak 

Berdasarkan analisis data (ANOVA) menunjukkan bahwa penambahan 

probiotik pada pakan dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan mutlak udang vannamei. Nilai tertinggi diperoleh pada 

perlakuan D dengan penambahan probiotik Bacillus sp dosis 20 ml/kg pakan yaitu 

5.22 gram, dan pertumbuhan terendah pada perlakuan A tanpa penambahan 

probiotik Bacillus sp yaitu 2,90 gram. 

 Peningkatan pertumbuhan berat mutlak udang vannamei dengan 

penambahan probiotik bacillus sp dengan dosis 20 ml/kg pakan dapat 

2.9 
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3.74 

5.22 
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meningkatkan kemampuan bakteri di dalam saluran pencernaan untuk mensekresi 

enzim-enzim pencernaan seperti protease, amilase dan lipase. Peningkatan 

aktivitas enzim pencernaan maka daya cerna pakan akan meningkat sehingga 

nutrien mudah diserap oleh tubuh udang dan menghasilkan pertumbuhan yang 

baik bagi udang. Agustama et al (2021) melaporkan bahwa penambahan probiotik 

bacillus sp pada pakan buatan udang menghasilkan pertambahan berat dan 

Panjang rata-rata udang vanname terrtinggi dibandingakan pakan tanpa 

penambahan probiotik. Hal yang senada dilaporkan oleh Dewantara et al (2022) 

Penambahan probiotik berpengaruh terhadap pertumbuhan karena penyerapan 

nutrisi pada saluran pencernaan berjalan dengan baik sehingga udang dapat 

mencapai pertumbuhan yang baik.  

Sedangkan pada perlakuan A (kontrol) memberikan nilai pertumbuhan 

terendah dibandingkan perlakuan lainnya diduga karena tidak adanya penambahan 

probiotik pada pakan sehingga pakan lebih sulit dicerna sehingga pertumbuhan 

juga lambat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Xie., et al 

(2019) udang vaname yang diberi probiotik memiliki aktivitas enzim protease, 

amylase dan lipase yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa 

pemberian probiotik, yang dapat menyederhanakan nutrient kompleks menjadi 

lebih sederhanan sehingga dapat diserap. Penerapan probiotik pada udang selain 

berfungsi untuk menyeimbangkan mikroorganisme dan pencernaan agar pakan 

mudah diserap.  
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4.2 Laju Pertumbuha Spesifik 

Hasil Pengukuran laju pertumbuhan harian udang vanname (Litopenaeus 

Vannamei) menunjukkan pertumbuhan yang berbeda pada setiap perlakuan dapat 

di lihat pada gambar berikut: 

 

     2. Gambar Laju pertumbuhan Harian 

 Berdasarkan analisis (ANOVA) menunjukkan bahwa penambahan probiotik 

pada pakan dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap laju 

pertumbuhan udang vanname. Nilai tertinggi laju pertumbuhan harian dihasilkan 

oleh perlakuan D dengan penambahan probiotik sebanyak 20 ml/kg. Peningkatan 

laju pertumbuhan harian udang vannamei di duga karena penambahan probiotik 

dengan dosis yang cukup sehingga udang dapat mencerna pakan dengan baik. 

Setiawati et al., (2013) melaporkan bahwa dalam probiotik merupakan bakteri yang 

menghasilkan enzim eksogen yaitu protease, amilase dan lipase, yang membantu dalam 

penyederhanaan makanan pada udang, sehingga udang dapat menyerap nutris pakan yang 

diberikan yang dapat meningkatkan pertumbuhan. 
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Renadahnya laju pertumbuhan harian udang vannamei pada perlakuan kontrol, 

tanpa penambahan dosisi probiotik bacillus sp diduga tidak adanya aktivitas 

enzim eksogen yang terdapat dalam pakan yang membantu dalam proses 

pencernaan makan. Sehingga laju pertumbuhannya lambat. Hal yang sama 

dilaporkan Dhewantara., et al (2022) Laju pertumbuhan udang terendah 

ditunjukkan pada perlakuan kontrol tanpa penambahan probiotik kedalam pakan.  

4.3 Sintasan 

 

Hasil data kelangsungan hidup (survival rate) udang vanname dengan 

penambahan probiotik dalam pakan selam 40 hari,  berdasarkan analisis 

(ANOVA) menunjukkan pengaruh nyata terhadap sintasan udang vaname, nilai 

tertinggi didapatkan pada perlakuan D dengan penambahan probiotik 20 ml/kg 

dengan nilai 54,50%, selanjutnya perlakuan C dengan penambahan probiotik 15 

ml/kg gram dengan nilai 53,79%, kemudia perlakuan B dengan penambahan 

probiotik 10ml/kg dengan hasil 51,69 dan terendah pada perlakuan A (Kontrol) 

tanpa penambahan probiotik dengan hasil 51,63%.  
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Sintasan pada udang vaname menunjukkan bahwa penambahan probiotik yang 

mengandung Bacillus sp ke dalam pakan lebih baik dibandingkan dengan 

pemberian pakan buatan tanpa penambahan probiotik. (Permanti et al., 2018) 

Pemberian probiotik Bacillus sp mengindikasikan mampu meningkatkankelulusan 

hidup dan pertumbuhan udang vaname. (Fernando 2016) Tingkat kelangsungan 

hidup udang yang diberi pakan dengan kadungan probiotik Bacillus sp. Ternyata 

meningkat dibandingkan dengan yang tidak diberi proiotik. Sedangkan menurut 

(Majeed et al. 2019) Bakteri tersebut tidak bersifat patogen, tumbuh baik diusus 

halus, dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan, menjaga keseimbangan 

flora usus, dan menghasilkan beberapa vitamin. Tingkat kematian udang pada 

penelitian ini diduga disebabkan oleh proses moulting pada udang sehingga 

diserang oleh yang lain karena memiliki sifat kanibal dan penangganan udang 

pada saat sampling. Hal ini sesuai dengan pendapat ( Mariska et al.2019) yaitu 

proses moulting yang tidak bersamaan antara udang yang satu dengan udang yang 

lainnya cenderung meyebabkan kanibalisme terhadap udang yang sedang 

moultingdan selanjutnya menyebabkan kematian 

4.4 Ratio Konversi Pakan 

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini di dapatkan data ratio konvert pakan 

udang vanname dengan penambahan probiotik dalam pakan selama 40 hari seperti 

pada gambar berikut. 
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  penambahan probiotik pada pakan perlakuan A yaitu kontrol diperoleh hasil   

FCR yang diperoleh yaitu 4,07%, pada perlakuan B dengan dosis 10 ml/gram 

probiotik nilai FCR yang diperoleh yaitu 2,72%.Pada perlakuan C dosis 15 

ml/gram probiotik dengan diperoleh nilai 2,33% dan pada perlakuan D dosis 20 

ml/gram  probiotik diperoleh nilai FCR yaitu 1,54%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa nilai FCR terbaik didapatkan pada perlakuan D dengan hasil 1,56% diduga 

karena penambahan probiotik pada pakan sehingga dapat memanfaatkan efesiensi 

pakan dengan baik (Hariani et al, 2017) pemberian probiotik pada pakan dapat 

menurunkan FCR dari perlakuan yang tidak diberi probiotik  pakan atau FCR 

Konversi dan efisiensi pakan adalah indikator untuk menetukan efektifitas pakan. 

Nilai FCR menunjukkan sejauh mana pakan efesiensi di manfaatkan.Konversi 

pakan atau FCR dan efesiensi pakan adalah indikator untuk menentukan 

efektivitas pakan. Nilai FCR menunjukkan sejauh mana pakan efesiensi 

dimanfaatkan . Konversi pakan diartikan sebagai kemampuan udang mengubah 

pakan menjadi daging yang diperoleh sedangkan efesiensi pakan diartikan sebagai 

bobot daging ikan yang diperoleh dalam setiap satuan berat kering dari pakan 
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diberikan kepada udang dalam memberikan pengaruh terhadap besar kecilnya 

konversi pakan. 

4.5 Kualitas Air 

Pengukuran Kualitas air pada penelitian ini meliputi suhu, Salinitas dan pH 

DO (mg/I). Parameter kualitas air yang meliputi suhu, pH, salinitas, oksigen 

terlarut (DO) dan amonia menunjukkan bahwa media pemeliharaan selama 

penelitian berada dalam kondisi yang mendukung untuk pertumbuhan dan 

kelulushidupan udang vaname. Suhu selama penelitian bekisar 28,4 – 29,7ºC. 

Suhu tersebut masih dalam kondisi yang normal, sesuai dengan SNI 8037.1.2014 

bahwa suhu yang normal untuk pertumbuhan udang vaname adalah 28 – 33oC 

suhu sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan organisme serta mempengaruhi 

jumlah pakan yng dikonsumsi organisme perairan (Amalia et al, 2018). probiotik 

juga bermanfaat menguraikan senyawa-senyawa sisa metabolisme biota dalam air, 

sehingga dapat meningkatkan nilai kualitas air. Sejalan dengan itu menurut M. 

Faiz Fuady, pergantian air di maksudkan untuk menjaga stabilitas kualitas air 

untuk mendukung pertmbuhan udang dan meminimalisir mortalitas udang. Nilai 

retensi menggambarkan adanya pemanfaatan nutriet pada pakan yang telah 

dicerna oleh tubuh udang sehingga menghasilkan energi hal ini terjadi karena 

jumlah bakteri yang terkandung di dalam probiotik dapat masuk kedalam saluran 

pencernaan udang dan hidup di dalamnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penambahan probiotik Bacillus sp dosis 20 ml/kg pakan udang vanamei 

menghasilkan nilai tertinggi pada petambahan bobot mutlak, laju pertumbuhan 

harian, sintasan, dan FCR udang vannamei. 

5.2 Saran 

Melakukan penelitian lebih lanjut tentang penambahan dosis yang lebih 

tinggi terhadap penambahan probiotik pada pakan terhadap pertumbuhan udang 

vanname (Litopenaeus vannamei) 
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